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BABI
PENDAHULUAN

Dalam kehidupan saat ini sikap sosial sangat rendah dan meresahkan
orang lain, apabila sikap sosial tidak di kembangkan maka akan muncul sikap
individual, karena ini rawan maka sikap sosial itu perlu di kembangkan melalui

naluri manuvsia di antaranya adalah berbuat baik kepada sesama, misalnya dengan

tolong menolong, kerjasama, hormat mes choimati dan musyawarah, atau melalui
’

Rgan aspekke aup
UNIS

r@g:b

oleh kinerja pendid \
dipertukan untuk mendu

e oy

oleh pendidik terhadap perkembangan anak didik, baik jasmani maupun rohani,

menuju terbentuknya kepribadian yang utama.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam membentuk

! Hitp : // akhmadsudrajad. wordpress.com/2008/05/08/empat pilar belajar/
2 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Cet. 2, Jakarta, Rineka Cipta, 1999, hlm. 163
3 M.Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur'an, Yogyakarta, Mikraj, 2005, him. 52



karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan
tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi, komunikasi,
bekerja sama dan hidup bersama antar kelompok dituntut belajar hidup bersama.
Tiap kelompok memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda, agar biéa
beketja sama dan hidup rukun, mereka harus banyak belajar bersama, being
sociable (berusaha membina kehidupan bersama).

Sikap sosial peserta didik dipengaruhi oleh seorang guru yang

berkompeten, guru tidak hanya

o
bertugas meig: jar (transfer of knowledge) tetapi

e oy

pendidikan merupakan pilar penting dalam menopang pencapaian mutu

pendidikan secara menyeluruh. Telah digariskan dalam PP RI No. 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan bahwa pendidikan mutlak memiliki

kompetensi yang meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian,



kompetensi professional dan kompetensi sosial.*

Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1.
Kompetensi Sosial adalah “Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik sesama guru, orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar”.

Terlebih lagi bagi seorang guru agama, ia harus mempunyai nilai lebih

dibandingkan dengan guru-guru lainnya. Guru agama, disamping melaksanakan

@:‘u' ;e-

il‘ N 1awan, Sail | [&

berempati pada siswa, berinteraksi, berkomunikasi dan berperilaku yang positif.
Sehingga kemampuan yang dimiliki seorang guru bisa dijadikan teladan bagi
sikap sosial peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru

* Redaksi Sinar Grafika, Standar Nasional Pendidikan, Jakarta, Sinar Grafika Offset, 2005,
him. 68



merupakan faktor yang cukup menentukan dalam sikap sosial peserta didik.
Sehingga dapat diduga bahwa masih rendahnya sikap sosial peserta didik di MA
Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak, sikap sosial peserta didik disebabkan
oleh peserta didik itu sendiri yang masih rendah, kurangnya tanggung jawab,
kurangnya kerjasama, di saat ulangan siswa-siswi suka menyontek, tidak
adanya tolong menolong dan disiplin siswa. Atas dasar pemikiran tersebut,
peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh

Kompetensi Sosial Guru Aqidah akhlak Terhadap Sikap Sosial Peserta Didik Di

Disamping itu guru adalah manusia yang “digugu dan ditiru” jadi pesan-

pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola
hidupnya bisa ditiru atau diteladani.
2. Berdasarkan UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat

1. Kompetensi sosial adalah “Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan



berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar”.

3. Sikap sosial adalah suatu tindakan baik sengaja maupun tidak sengaja
berupa ucapan, lisan maupun perbuatan, serta mentaati semua perintah
yang diajarkan oleh guru, sehingga seorang amak sudah sewajarnya
memuliakan dan menghormatinya. Sehingga disini ingin dikaji sejauh

mana kompetensi sosial guru akhidah akhlaq mewarnai sikap sosial

peserta didik.

o st AT L
IR\ 2o/l lelutncle

=2 /
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau

benda) yang ikut membentuk, kepercayaan, atau perbua,tanisv;tseorang.s
2. Kompetensi sosial
Menurut UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 10 ayat 1.

5 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1990, him. 664



Kompetensi sosial adalah “Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru,
orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar”. ¢
3. Gunu
Guru adalah pendidik (orang yang memberi / melaksanakan tugas
untuk mendidik) atas dasar jabatan atau kedudukan.’
PAI adalah “ upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta

didik untuk mengenal, nghayati hingga mengimani,
bertakwa, dan berakhlal i \\ ajaran Agama Islam

o

dari sumber utamany:

8 .,@‘5 Y

= e

1 'F#JJH,[;’ I&*@'t;:l‘ﬂ@‘?m!@. l sekolahnya dan
!

§ Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen Dan Peraturan
Mendiknas No. 11 Tahun 2005, him. 31

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, op. cit., hm. 288

¥ Departemen Pendidikan Nasional Pusat Kurikulum, Standar Kompetensi Mata Pelajaran
Agama Islam SMA dan MA, Jakarta, Balitbang Depdiknas, 2003, him. 7

® Dr.W.A.Gerungan Dip. Psych., Psikologi Sosial, Bandung, Refika Aditama, 2004, him.
161

' Poerdaminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, Pusat Pembinanaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1986, him. 961



perbuatan-perbuatan itu di lakukan untuk menyesuaikan diri dengan
lingkungan / masyarakat sekolah,

Dalam hal ini penulis berusaha untuk mengetahui perubahan tingkah
laku siswa yang baik.

Berdasarkan penegasan dan pembatasan istilah di atas, maka ditarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud judul skripsi “Pengaruh Kompetensi

Sosial Guru Aqidah akhlak Terhadap Sikap Sosial Peserta Didik. Adalah

3. Adakah pengaruh kompetensi sosial guru aqidah akhlak terhadap sikap

sosial peserta didik

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah memperoleh data dan informasi mengenai pengaruh



E.

F.

kompetensi sosial guru agidah akhlak terhadap sikap sosial peserta didik.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui kompetensi sosial guru agidah akhlak

2. Untuk mengetahui sikap sosial peserta didik

3. Untuk menemukan ada tidaknya pengaruh kompetensi sosial guru aqidah
akhlak terhadap sikap sosial peserta didik

mengenai popu!

diperoleh dari "

.

pernyataan mengenus

sampel.!!

d
UNISSULA
4 :'uﬂ.'_&;‘ér:‘.b‘l mengajukan hipotesis sebagai

bel'ikut “Terdapat hub n:}:n-mus:.n:nmu F

Berdasarkan |
antara kompetenst sosial guru aqidah
akhlak dan pengaruhnya terhadap sikap sosial peserta didik”. Arti hubungan
positif disini adalah apabila kompetensi sosial guru agidah akhlak baik maka

sikap sosial peserta didik akan semakin baik.

Metode Penulisan Skripsi

1. Jenis Penelitian

" Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta, Rajawali, 1992, him. 69



Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (flied
Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti di medan lapangan
penelitian.'> Artinya data-data yang diperlukan untuk penulisan skripsi ini
diperoleh dengan meneliti secara langsung di lapangan yaitu MA
Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Variabel penelitian

e Kesadaran terhadap profesi guru

e Penguasaan materi yang diajarkan

e Kemampuan membuat rencana  pelaksanaan
pembelajaran

¢ Kemampuan melaksanakan pembelajaran

e Relevansi nilai hasil pengajaran.

12 gutrisno Hadi., Metodologi Research, jilid 11, Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 1990,
him. 63
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b) Kewibawaan guru agidah akhlak, meliputi :
¢ Kesopanan dalam bergaul
e Memakai pakaian yang rapi.
¢) Kearifan guru agidah akhlak, meliputi :
e Berinteraksi dengan siswa secara komunikatif

e Memberi kesempatan siswa untuk berinisiatif

\ 7= .l ¢ ] '
(! !.E
nlrat (vrariahol

: At LV

Variabel terikat merupakan variabel terpengaruh (dependent
variable) yang diselidiki pengaruhnya. Dalam penelitian ini
variable terikatnya adalah sikap sosial peserta didik, dengan
indicator sebagai berikut:

a) Tolong-menolong
Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai
berikut:



11

e Siswa memberi bantuan kepada teman yang mengalami
kesulitan
® Adanya kerjasama antar siswa siswa
o Saling menyayangi
e Usaha mengatasi adanya sikap individual
b) Hormat menghormati

Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai

i

rsbermgersar] ||

b. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk
diselidiki dan dibatasi pada sejumlah penduduk atau individu yang

paling sedikit mempunyai sifat yang sama."

13 Sutrisno Hadi, Statistik II, Cet. XV, Andi Offset, Yogyakarta, 1994, him. 220
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Sebagian individu yang diselidiki itu disebut sampel.** Hasil
yang dapat dipertanggung jawabkan dan mencapai kesimpulan yang
valid.

Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di
MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak. yang berjumlah

465 siswa terdiri dari kelas satu sebanyak 168 siswa, kelas dua

sebanyak 140 siswa, dan kelas tiga sebanyak 157 siswa. Adapun

yaitu:
1) Metode Angket

Metode angket adalah metode penelitian dengan menggunakan

pertanyaan-pertanyaan secara tertutlis mengenai suatu obyek dalam

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praiaek, Jakarta, Rineka
Cipta, him, 117

"Khafidzl, S.Ag, WAKA. Kurikulum MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung
Demak, Wawancara, 13 Januari 2010.
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pertanyaan-pertanyaan secara tertutlis mengenai suatu obyek dalam
suatu bidang.'® Metode angket penulis gunakan untuk memperoleh
data tentang sikap sosial peserta didik dengan cara memeberikan
sejumlah pertanyaan pada siswa.
2) Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-

entasikan fian di atas.

untcouLs /M
0L Mﬂ*ﬂg!éﬂdrlauqytﬁuf!gz ' gngan kegiatan

3. Metode Analisis Data
Analisis data adalah usaha menyelidiki dan mengambil pengertian
dari kata yang tersusun, kemudian menyimpulkan. Data akan digunakan

' Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, Edisi Revisi, cet.1,
Jakarta, LP3ES, 1989, him. 150

'7 Sutrisno Hadi, MA.,op.cit., hlm. 136

"% Kuntjaraningrat, Metode Penelition Masyarakat, Jakarta, Gramedia, 1985, him. 173
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karena itu data yang terkumpul perlu diolah dan dianalisis.

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil penelitian
yang bersifat kuantitatif. Penulis menggunakan analisa kuantitatif dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

a. Analisis Pendahuluan
Adalah data processing, analisa yang dilakukan dengan cara
menyusun tabel. Dalam hal ini menggunakan jenjang 3 skor sebagai

Keterangan :"’

X :Nilai rata-rata

Fx : Frekuensi data / nilai
N :Jumlah data

¢ Rumus Simpangan Baku

1% Sutrisno Hadi, op. cit,, him. 173
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2

SB = 2%

N
Keterangan 20

SB : Simpangan Baku
>x* : Jumlah deviasi kuadrat
N :Jumlah individu.
b. Kemudian dicari dengan kai kuadrat dengan rumus :

UNISSULA
untukdiuji ¢ _,_rj.L.Lq f &“L”ﬂw-flﬂ

1) Jika % > x%: maka hasilnya akan menunjukkan signifikan, berarti
hipotesis diterima.
2) Jika 2% < 1% maka hasilnya akan nir signifikan, berarti hipotesis

ditolak.

2 1bid,, him. 86
2 Ibid,, him. 317
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G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah penulis dalam membahas skripsi ini maka penulis
menyusun sistematika skripsi ini dalam tiga bagian, masing-masing bagian
akan penulis rinci sebagai berikut:
1. Bagian Muka terdiri atas halaman sampul, halaman judul, halaman
deklarasi, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,

sosial, illhdikator kompetéﬁ‘s:}_sosial. Kemudian membahas sikap
sosial peserta didik, meliputi pengertian sikap sosial, komponen
sikap, macam-macam sikap sosial diantaranya adalah tolong-
menolong, sikap hormat menghormati, musyawarah, faktor-
faktor yang mempengaruhi dan perubahan sikap. Kemudian
bagian terakhir dari bab II ini membahas pengaruh kompetensi

sosial guru aqidah akhlak terhadap sikap sosial peserta didik .
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Bab III : Kondisi umum MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung
Demak dan sikap sosial peserta didik. Bab ini membahas
gambaran umum tentang MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari
Sayung Demak seperti sejarah berdirinya, letak geografis,
keadaan guru, karyawan dan siswa, keadaan sarana dan prasarana

pendidikan. Dilanjutkan dengan memaparkan data kompetensi

¥
dengau Kath Penarup) | 1)+ |
m'M'g»bwwla-

daftar riwayat hldup




BABII
KOMPETENSI SOSIAL GURU AQIDAH AKHLAK

DAN SIKAP SOSIAL PESERTA DIDIK

A. Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI)
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI)
Dalam undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang

' "_‘:I‘enaga kependidikan adalah

inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam pengembangan sikap dan

tingkah laku serta nilai-nilai, ... bahan yang diajarkan”.’

! Undang-undang SISDIKNAS 2003 (Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003), Jakarta,
Sinar Grafika, 2005, him. 3

2 Redaksi Sinar Grafika, Undang-undang Guru dan Dosen, Jakarta, Sinar Grafika, 2006,
him. 3

3 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta, Raja Grafindo Persada,,
2001, him. 141

18
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Menurut Zakiah Darodjat sebagaimana dikutip oleh Abdul Madjid
dan Dian Andayani, “Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidup”. *

Dengan uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa guru

v~
ChiSIULA

*;f','.l. ”I ;ﬂ' e L.!;:.ﬂ.f! .

a. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi pada guru dalam
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dari pelaksanaan pembelajaran,

! Abdul Madjid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
Bandung Remaja Rosda Karya, 2005, him. 130
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evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

b. Kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi yang harus di
miliki oleh guru sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia.

¢. Kompetensi profesional adalah kemampuan guru dalam penguasaan

uug ssuu.n
\  Pendid i n ; |

Dosen pasal 2 ayat 1 dinyatakan bahwa guru mempunyai. “Kedudukan
sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal

yang diangkat sesuai dengan peraturan Perundang-undangan”.
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Pengakuan akan kedudukan guru sebagai profesional harus dibuktikan
dengan sertifikat pendidik.’
Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI)

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada pasal 4 menyatakan bahwa “Kedudukan guru sebagai tenaga
tenaga profesional berfungsi untuk méningkaﬂcan martabat dan peran

guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu

UNISSULA
\ el IgRiotolynela

* Redaksi Sinar Grafika, op. cit., hlm. 6

¢ Ibid.
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f. Mandiri
g Menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.’
4. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI)
Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur
yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai
kekuasaan untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik

menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa dan bangsa. Guru

Y sila yang cakap yang dapat
N\
=

¥
UNISSULA

kehidupan :: il

s ol I V - o II.'- .
‘-.""‘j -4y @-"‘ et e e
ada pada dll'l cetian anal didik u.w-r a..SCOIailg guru pun yang

diharapkan anak didiknya menjadi sampah masyarakat. Untuk itulah guru
dengan penuh dedikasi dan layolitas berusaha membimbing dan membina
anak didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang berguna bagi nusa
dan bangsa.

? Ibid., him. 7
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Selanjutnya, menurut Wens Tanlain dan kawan-kawan,
sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri , mengemukakan bahwa guru yang
bertanggungjawab memiliki sifat, diantaranya :

a. menerima dan mematuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan;

b. memikul tugas mendidik dengan bebas, berani, gembira (tugas bukan
menjadi beban baginya).

c.  Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta akibat

yang timbul (kata hati) -

3
B\ UNIsSsouL/

bergunabagil -,‘of' ngsa di .H var

5. Pengertian Ko" scicsi sosial

Kompetensi secara umum didefinisikan kewenangan (kekuasaan)
untuk menentukan (memusatkan) sesuatu.®

Menurut M.C. Ashan, sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid dan -
Dian Andayani, menyatakan bahwa “Kompetensi merupakan pengetahuan,

ketrampilan, dan kemampuan yang diperoleh seseorang untuk dapat

¥ Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan, op. cit., him, 453
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melakukan sesuatu dengan baik termasuk menyangkut perilaku-perilaku
kognitif, afektif dan psikomotorik. Jadi kompetensi merupakan
ketrampilan, sikap, dan nilai yang harus dimiliki oleh individu dalam
melaksanakan tugas dengan baik”. °®

Menurut Sears, sebagaimana dikutip M. Lukman, menyatakan
bahwa “Kompetensi adalah kemampuan yang biasanya pemiliknya lebih
dihargai untuk diajak menjalin hubungan dari pada orang yang tidak

berkempuan”.  Artinya,

kemampuan yang dihargai o»

W WIETTUI A
I M‘wx?l@ff?bﬁﬁ!mi‘lmr{* &inag

® Abdul Majid dan Dian. Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,

Bandung, Remaja Rosdakarya, 2005, him. 177

3]

' M. Lukman, Kemadirian Anak Asuh Panti Asuhan Yatim, Islam, Jogyakarta, 2000, him,
" Redaksi Sinar Grafika, op. cit., him. 4
"Sackhan Muchith, Pembelajaran kontekstual, Cet. 1, Semarang , Rasail, 2008, him. 149
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Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi dengan
peserta didik dan lingkungan sekitar.

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3)
butir (d) dikemukakan bahwa yang di maksud kompetensi sosial adalah
kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan

efisien dengan peserta didik, sesama pendidik, sesama guru, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Sedangkan menurut UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1

kependidikannya dengan baik.

6. Indikator Kompetensi Sosial

'* Hamzah, Profesi Kependidikan, Cet.1, Jakarta, Bumi Aksara, 2007, him. 19

" E. Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, Bandung, Remaja Rosda Karya,
2007, hm. 173

Redaksi Sinar Grafika, op.c it., him. 57
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Kompetensi sosial merupakan personal gurn yang mencerminkan
kepribadian yang bertanggung jawab disiplin, arif dan berwibawa, menjadi
teladan bagi peserta didik. Secara rinci elemen kepribadian tersebut dapat
dijabarkan menjadi sub kompetensi dan indikator esensial sebagai berikut:
setiap elemen tersebut dapat dijabarkan menjadi kompetensi dan indikator
esensial sebagai berikut:

a) Pertama, Guru memiliki tanggungiawab yang sangat besar terhadap

L
UNISSULA
1 El 1|fvlnl i

kelebihan I. (14il -i " L-Dengetaniian

pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, maka akan membuat guru
melakukan hal-hal yang dapat merusak citra dan martabat guru itu
sendiri,

18 Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, Jakarta, Gema Insani Press, 2002, hlm.
15
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Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai berikut :
Kesadaran terhadap profesi guru, penguasaan materi yang diajarkan,
kemampuan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, kemampuan
melaksanakan pembelajaran, relevansi nilai hasil pengajaran

b) Kedua, Guru harus disiplin dalam melaksanakan berbagai peraturan dan
tata tertib secara konsisten, atas kesadaran, professional, karena

bertugas untuk mend1s1phnkan para peserta didik di sekolah, terutama

dalam pembelajaran.

dari dirinya

;V
i
!":

,ﬁi?_

Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai berikut:

Menyayangi siswa, memberi kesempatan siswa untuk berinisiatif,
memberi bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan,

kemampuan bekerjasama, menampilkan tindakan yang didasarkan pada

' Riyanto, Kompetensi Guru Profesional, WWW. Suara Merdeka, Com., 2007
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kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan
dalam berfikir dan bertindak."®
d) Keempat, memiliki kepribadian yang berwibawa. Guru memiliki
kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual emosional, moral, sosial
serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, sesuai
dengan mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.'®
Sub kompetensi ini memiliki indikator esensial sebagai berikut:

moriakaiyiakaian yang rapi.

L
UNISSULA
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aJ?*ri-l--'-'.vg'.'.nn':-ji-..- i mulia tersebut

QK3 Ol

Guru adalah teladan bagi anak didik, sejauh mana seorang guru mampu

¥ Ibid.
i5’1".'. Mulyasa, op. cit., him. 174

% Soejono, Pendahuluan Iimu Pendidikan Unnum, Bandung, CV. Timu Bandung, 1999, him.
153

* Riyanto, op. cit.
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memberikan teladan yang baik kepada anak didiknya, sejauh itu pula ia
akan berhasil mendidik mereka menjadi generasi pénerus yang

memiliki akhlak mulia

B. SIKAP SOSIAL PESERTA DIDIK
1. Pengertian sikap sosial
R. Gagne menyusun suatu sistematika bentuk-bentuk belajar yang

mencakup pula keempat tipe dasar belajar yang telah dibahas pada

bentuk belajar. D

Za
H

&

W\ SINISSULA

oy
b. Kemahiran intelektual (intelektual skill) J

c. Pengaturan kegiatan kognitif (cognitive strategy)
d. Ketrampilan motorik (motor skill), belajar di bidang sensorik motorik
e. Ketrampilan (attitude), belajar di bidang dinamik efektif >

2 M. Nurdin, Kiat menjadi Guru Profesional, Yogyakarta, Primasophie, 2004 him. 163
B W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran, Jakana, Grasindo, 1996, him. 98
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Dalam skripsi ini peneliti hanya membahas tentang sikap (attitude)
yang dikemukakan oleh R.Gagne di muka,

Manusia pada dasamya dilahirkan seorang diri namun didalam
proses selanjutnya ia membutuhkan manusia lainnya di sekelilingnya. Hal
ini salah satu pertanda bahwa manusia adalash “makhluk sosial, yaitu
makhluk yang hidup bersama” **

Soleman Taneko SH. Mengutip pendapat Baumen bahwa

“Manusia baru menjadi :.r,f"ﬁ"*w ah manusia itu hidup dengan

attitude adalah suatu cara bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu

perancang atau situasi yang dihadapi.?’

# Soleman Taneko SH, Struktur Dan Proses Sosial Suatu Pengantar Sosiologi
Pembangunan, Jakarta, CV.Rajawali, 1984, him. 48

¥ Ngalim Purwanto , Psikologi pendidikan, Cet.xx, Bandung, Remaja Rosdakarya, 2004,
him. 141
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b. Bimo Walgito, Sikap adalah suatu organisasi pendapat, keyakinan
seseorang mengenai obyek atau situasi yang relative ajeg, yang disertai
adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada orang
tersebut untuk membuat respon atau berperilaku dalam cara yang
tertentu yang dipilihnya 26

¢. Saifudin Azwar, Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi

perasaan. Sikap seseorang terhadap suatu obyek adalah perasaan

t dikemukakan

L
UNISSULA /|
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% Bimo Walgito, Psikologi Sosial, Cet. 3, Andi, Yogyakarta, 2001, hlm. 113
¥ Saifudin Azwar , MA., Sikap Manusia, Yogyakarta, Pustaka Belajar, 1988, him. 5
% bid,, him. 6

® Linda L. Davidoff, Psikologi, Alih Bahasa: Dra. Mari Juniati, Jakarta, Erlangga, 1981,
hlm. 333

% W.A. Gerungan Dip. Psych, Psikologi Sosial, Cet.1, Bandung, Refika Aditama, 2004,
him. 161
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Sikap setiap orang itu berbeda-beda dan selalu mengalami perubahan
dan perkembangan.

Karena sikap dapat berubah-ubah berarti sikap itu dapat dipelajari.
Sikap itu dapat berdiri sendiri tetapi senantiasa mengandung relasi
tertentu terhadap suatu obyek.

Sikap mempunyai segi-segi motivasi dan perasaan. Sifat ini yang

mengadakan individu terhadap lainnya.

intern yang mendorongnya berbuat sesuatu dengan cara tertentu menuju

tercapainya tujuan,

Setelah diketahui pengertian sikap dengan ciri-cirinya, maka kini

sampailah pembicaraan mengenai sikap sosial. Sikap sosial adalah

3 Ibid.
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termasuk masalah yang perlu mendapat perhatian karena sikaplah yang

mewarnai serta memberi arah tertentu bagi individu dalam mengadakan

interaksi terhadap individu lainnya. Agar batasan mengenai sikap sosial

tidak menyimpang jauh.

a. Menurut Abu Ahmadi, Sikap sosial adalah kesadaran individu yang
menentukan perbuatan yang nyata, berulang-ulang terhadap obyek
sosial.*?

- o =
" d)

m!l

v
humssunn

Selanjutnya d 1

/

IIIII ERaa. _newan agan laln-laln) a.ka.n

perorangan saja h 1sal

tetapi juga terhadap orang perorang maupun antar kelompok. Dari sini
Gerungan dan Abu ahmadi berarti membagi attitude menjadi dua bagian
yaitu attitude individual dan attitude sosial,

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

% Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, Cet.2, Jakarta, Rineka Cipta, 1999, him, 163
B bid.
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a. Sikap sosial menunjukkan arti cara-cara kegiatan yang sama dan
berulang- ulang terhadap obyek sosial.

b. Cara, menunjukkan pola tertentu sebagai hasil interaksi yang terus
menerus.

c. Sikap sosial dikatakan positif atau negatif, tergantung pandang dan
falsafah hidup dari suatn kelompok sosial dan falsafah yang tidak
tetap.

o ?ﬂﬂi‘@k’!’éﬂ_‘iﬁb‘!'ﬂ' nkkz 1 aral

¢. Komponen konatif (komponen perilaku atau action component), yaitu
komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak
terhadap obyek sikap. Komponen ini menunjukkan intensitas sikap,
yaitu menunjukkan besar kecilnya kecenderungan bertindak atau
berperilaku seseorang terhadap obyek sikap.
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3. Beberapa Macam Sikap Sosial
Berikut ini akan disebutkan 3 macam sikap sosial menurut Islam.

a. Tolong menolong antar manusia merupakan hal yang prinsip untuk
mencapai kebutuhan hidupnya yang beraneka ragam. Tanpa adanya
sikap tolong menolong maka segala kebutuhan sulit untuk dipenuhi.
Tokoh pendidikan Amerika. John Deway, dalam bukunya” Democracy

and Education menyebutkan “Abeing connected with other can not

| UHISSUI—&
- ,.rgu,.,gl&,p!»:s:

Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.

3 John Dewey, Democracy And Education, The Mc.Millan Company, New York, 1964,
him. 12

35 Departemen Agama, Al Qur'an dan Terjemahnya, 2001, him. 106
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Tolong menolong dalam Islam dibatasi dalam hal ketaqwaan
dan kebaikan saja bukan sebaliknya, sebagaimana disebutkan dalam
ayat diatas. Adapun bentuk tolong menolong yaitu biasa dengan harta,
benda, jiwa dan tenaga spiritual.

Implikasi tolong menolong dengan jiwa dapat berwujud saling
memperingatkan saling membantu dan saling memberi nasehat.

Sebagaimana Sabda Nabi:**

% Abu Abdullah Bin Mohammad Bin Ismail Al Bukhory, Matanul Bukhori, Juz II, Al
Ma’arif, Bandung, Tht, hlm. 66

% Ibid., him., 44
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Artinya . Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan
Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.

Sedemikian jelas dan terangnya dasar yang di letakkan oleh
Islam dalam menanggulangi kemiskinan untuk meringankan
tekanannya, dengan jalan cin}gt-kgi\h dan semangat gotong royong

| ®
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Artinya : Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan
itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungankan segala sesuatu.

Dari ayat diatas dapatlah diambil kesimpulan bahwa konsep
diatas adalah saling hormat menghormati apabila seseorang diberi

penghormatan, maka wajib membalasnya dengan yang lebih baik.

% Ibid., him. 91
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Apabila diantara satu dengan yang lain saling hormat menghormati
maka hilanglah sikap meremehkan, acuh tak acuh dan saling
membenci. Sebaliknya hormat menghormati menumbuhkan perasaan
saling menghargai, kasih sayang serta menambah eratnya hubungan
antar sesama umat Islam dalam mewujudkan persatuan dan ukhwah
Islam.

c. Musyawarah

, Musyawarah W=

‘5!5.-1

telah menganjurkan dalam Firmannya.™

Qs. Al Imron :159
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% Ibid., him. 71
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Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah
dengan mereka dalam urusan itu kemudian apabila kamu
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

Dalam rangkaian ayat diatas, musyawarah digunakan untuk

memecahkan suatu permasalahan, adapun masalah yang perlu

: usﬁﬂ‘f’*@"?—ﬁ
) ﬂgﬂq,iﬂé'p&ﬂ-fmﬁm

interaksi di dala.' el ' diluar kelompok dapat mengubah
sikap atau membentuk sikap baru”. yang dimaksud interaksi diluar

kelompok adalah interaksi dengan hasil kebudayaan manusia yang sampai
kepadanya melalui media komunikasi seperti surat kabar, radio, televisi,
buku dan risalah. Akan tetapi pengaruh dari luar diri manusia karena
interaksi diluar kelompoknya itu sendiri belum cukup untuk menyebabkan
perubahan sikap atau terbentuknya sikap baru. *’

“ Gerungan, op .cit, him. 167
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Adapun faktor-faktor lain yang mempengaruhinya antara lain:

a. Faktor intern yaitu faktor yang terdapat didalam pribadi manusia itu
sendiri. Faktor itu berupa selectivity atau daya pilih seseorang untuk
menerima dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar.

Pengaruh yang datang dari luar itu biasanya disesuaikan

dengan sikap yang ada pada diri manusia, terutama yang menjadi

4] F :
D
plah 1 ai System
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C. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Aqidah Akhlak Terhadap Sikap
sosial Peserta Didik

Kompentisi sosial guru aqgidah akhlak mempunyai pengaruh dalam

pembentukan sikap sosial peserta didik. Banyak hal yang dipelajari anak didik

dari gurunya. Anak didik akan menyerap dan mengikuti sikap-sikap gurunya,

! Abu Ahmadi, op. cit.hlm. 171
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merefleksikan perasaan-perasaannya, keyakinan keyakinan-keyakinannya,
meniru tingkah lakunya dan mengutip pertanyaan-pertanyaannya. Pengalaman
menunjukkan bahwa masalah-masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laku,
sosial, prestasi dan hasrat belajar yang terus menerus itu semua bersumber dari
kompetensi yang dimiliki guru.

Kompetensi sosial guru berpengaruh secara langsung dan komulatif

asi sosial tersebut dapat teramati oleh

terhadap perilaku siswa, karena kompetg
anak didik. Guru bagi siswa 2 w-v‘ 2 yang dihormati, dikagumi,

dipercaya dalam ia men trasi), anak didik
p X
yang menya W Niden g untuk
menirunya ¢
lain yang
ada di sekltarﬁ gap penting

_ Eeman dekat,
teman kerja dan |2 ebagainya. \Namon, dalam hal ar, kompetensi

seorang gurulah Y..I' wliﬂ:’ll'ﬂ*“‘tml-e ) pfs pembentukkan
|

sikap sosial peserta dlﬂik__

Guru tidak mungkin mendidik anak didiknya agar memiliki sikap
sosial yang baik, jika ia sendiri tidak memiliki sikap sosial tersgbut Karena
guru sebagai teladan bagi anak didik, sejauhmana guru mampu memberikan
teladan baik kepada anak didiknya, sejauh itu pula ia akan berhasil mendidik

mereka menjadi penerus yang memiliki sikap sosial yang baik.

2 W .S. Winkel, op. cit., him. 78
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Guru senantiasa memiliki hubungan yang khas dengan anak didiknya.
Menurut M. Nurdin hubungan tersebut dapat di kategorikan kedalam 3 bentuk
yaitu hubungan instruksional, hubungan emosional, dan hubungan spiritual.

Kompetensi sosial guru merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi sikap sosial peserta didik. Kompetensi sosial pulalah yang
sangat menentukan apakah guru mendidik pendidik dan pembina yang baik

ataukah akan menjadi perusak -.4,. ghancur bagi akhlak siswa (anak
didik). Sehingga kompetensi sosta \
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UNISSULA
‘MI@Q&,I u l,i"

3 Ibid. him. 14



BAB III
KOMPETENSI SOSIAL GURU AQIDAH AKHLAK DAN
SIKAP SOSIAL PESERTA DIDIK DI MA HIDAYATUL MUBTADI’IN
BULUSARI SAYUNG DEMAK

A. Gambaran Umum MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak

.
/

p umssuu.a /I
ﬁwr@%mw /

Islam dengan haz nan dan Teknologi

sekarang ini, dengan berdasarkan pananaman nilai, etika, dan akhlakul
karimah.

Sejak berdirinya 1992 sampai dengan tahun 1999 MA Hidayatul
Mubtadi’in berstatus Terdaftar, pada tahun 2000 berdasarkan surat
keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama No.

43
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E.IV/PP.03.2/24/2000 berstatus diakui sampai tahun 2005, dan sejak tahun
2006 sampai sekarang statusnya meningkat menjadi Terakriditasi C.
2. Letak Geografis MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak
MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari terletak di JI. Genuk Pamongan.
No. 7 km. Desa Bulusari Kecamatan Sayung Kabupaten Demak. MA

Hidayatul Mubtadi’in Bulusari memiliki luas tanah kurang lebih 2.524.000 m®

=
-
r
o ',
- .,
[akel} fang

a. Visi Madrasah

Terwujudnya generasi yang terampil, mandiri, berwawasan IPTEK, yang
dijiwai ruh Islam

b. Misi Madrasah
1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan Islami.

2. Melatih warga Madrasah agar aktif, kreatif, inovatif dan mandiri.
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3. Menciptakan genarasi yang beriman, bertakwa, serta mnguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi.

4. Mewujudkan pembentukan karakter dan perilaku yang Islami serta
mampu mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

4. Struktur Organisasi Sekolah

¥
Zmrzousa
Ijlé‘?ﬂ!i:d\‘g.d*ﬂ tl !ﬂv /Il

Keadaan karyawan MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung
Demak, pada tahun ajaran 2009/2010 adalah sebanyak 3 orang karyawan,

tersebut diantaranya ;



46

Dua orang wanita dan satu orang laki-laki, sedang pendidikan

terakhir mereka adalah S1, dan SLTA. Semua karyawan MA Hidayatul

Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak adalah sebagai guru tetap.

¢. Keadaan Siswa
Salah satu komponen terpenting dalam proses belajar mengajar
selain guru adalah siswa/p \Sgbagian besar siswa yang belajar
o
di MA Hidayatul ang berbeda-beda.
.-'.-"' .-..-..- iy \
. /4 \ 7
MA
3 " | f
- /|
No
1 Xi i/
2 (X5 /
3 1 XI-1 /
4 |X@m-1
S | X@I-I 9 6
JUMLAH 227 238 465

6. Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan

Kegiatan proses bélajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan

lancar, apabila didukung dengan sarana dan prasarana yang mendukung.
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Adapun jumlah dan keadaan sarana dan prasarana di MA Hidayatul
Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak adalah dapat dilihat pada lampiran.
7. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Pendidikan Muatan Lokal
1) Ta’limul Muta’alim
2) Hadis Salaf
3) Tafsir

)
\ UNISSULA
\ bl £o0l0 loluyinela

11)Pecinta A

B. Data Kompetensi Sosial Guru Agidah Akhlak MA Hidayatul Mubtadi’in
Bulusari Sayung Demak.

Penyusun mendapatkan data kompetensi sosial guru agidah akhlak melalui

observasi dengan melakukan pengamatan dalam kegiatan belajar mengajar baik

yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas. Berikut data hasil observasi

kompetensi sosial guru aqidah akhlak, penyusun melakukan observasi mulai
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tanggal 10 Januari 2010 di MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak,

kepada guru mata pelajaran aqidah akhlak.

TABEL II
KOMPETENSI SOSIAL GURU AQIDAH AKHLAQ
MA HIDAYATUL MUBTADI’IN BULUSARI SAYUNG DEMAK

Skor
Skor nilaian
penilaian ll’):fn amat
Pengamat I %I
& 4131211141312 1]1
1. Tanggung Jawab | 1.- i,‘ v
GPAI P ; " : _ o
: *' )4 L\ ﬁdﬁ
'.I ._|.-' L"._ / ]
' - v
I.'
mbelajaran [V
; — 3 (Me
2. Kewibawaan ' N
GPAI ‘,i 1
\ i / v
3. Kearifan GPAI 8 5 N
9. " ' )
1 IIl
10. J N
didik
11. Pemberian bantuan kepada orang | v
lain yang mengalami kesulitan
4. Kedisiplinan 12. Kedisiplinan dalam bekerja dan | v v
GPAl beraktivitas
13. Mentaati peraturan sekolah v v
5. Keteladanan 14. Ketaatan dalam menjalankan | v v
GPAI ibadah
15. Keteladanan dalam perilaku v v
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kompetensi sosial aqidah akhlak,
dapat dikatakan baik. Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi yang penyusun
lakukan dari 15 indikator, 9 indikator sangat baik, 6 indikator mendapat nilai
baik. Data kompetensi sosial guru aqidah akhlak di MA Hidayatul Mubtadi’in
Bulusari Sayung Demak.

n+H

Keterangan:
N : Jumlah keseluruhan jari-jari yang menunjukkan munculnya gejala-
gejala yang teramati.,

2ni+ : Jumlah jari-jari katagori Ke-i untuk pengamat pertama.

>+l : Jumlah jari-jari katagori Ke-i untuk pengamat kedua.
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Adapun rumus raliabilitas Cohen — Kappa adalah sebagai berikut:

Po-Pe
3
Pe=15-0,6
1

Pe_N? Y. (ni+) (n +p

1

C. Data Sikap Sosial Peserta Didik MA Hidayaui Muba diin Bulusari Sayung

l"u ”'!!;JIEJ n
Demak. t p "ﬂ'
—2
Data mengenai sikap sosila peserta didik ini penulis peroleh dari lapangan

yaitu dengan melakukan observasi atau mengamati secara langsung sikap sosial
peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas.

Selain itu penulis peroleh dari du kali penyebaran angket kepada siswa yaitu

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sikap sosial peserta didik ketika diajar oleh

guru aqgidah akhlak yang mempunyai kompeteensi sosial dalam mengajar dan sikap
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sosial peserta didik ketika diajar oleh guru mata pelajaran lain yang tidak mempunyai
kopetensi sosial dalam mengajar. Angket ini terdiri dari 20 item yang berisi tentang
indikator yang menandai sikap sosial peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada angket
butir item ke 1-7 tentang tolong menolong, pada butir item ke 8-15 tentang hormat
menghormati dan butir irem 16-20 tentang musyawarah.

Kemudian setiap itermya diberikan 3 alternatif jawaban yang telah diberi skor

sebagai berikut :
1. AltemaﬁfjawabanAd"

,Jf"

mengajar di kelas biasa saja. Tidak menon_|ol dan tidak pula bumk

3. Untuk perolehan nilai antara 70-80 merupakan kategori sikap sosial peserta
didik tinggi. Hal ini'berarli semua indikator sikap sosial yang terdapat pada
angket dipenuhi siswa, yakni dengan memberikan pernyataan mayoritas ya

atau sering.
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Deari hasil angket diketahui bahwa mayoritas sampel memperoleh skor di atas
67, baik ketika diajar oleh guru agidah akhlak yang mempunyai kompetensi sosial,
maupun ketika diajar oleh guru mata pelajaran lain yang kurang mempunyai
kompetensi sosial. Hasil angket yaitu ketika diajar oleh guru agidah akhlak
mempunyai kompetensi sosial dalam mengajar, 17 orang memperoleh skor di bawah
67 dan 23 orang memperoleh skor di atas 67. Sedangkan pada angket yang kedua,

;)
UNISSULA
‘HMI@@ML@

sosila peserta didil

penulis peroleh dari

pada Bab IV. Data responden dapat dilihat pada lampiran .



BABIV
ANALISIS DATA TENTANG KOMPETENSI SOSIAL GURU AQIDAH

AKHLAK DAN SIKAP SOSIAL PESERTA DIDIK DI MA HIDAYATUL

MUBTADI’'IN BULUSARI SAYUNG DEMAK

Dalam bab ini merupakan analisis data yang penulis peroleh dari lapangan. Oleh

i
karena itu, dalam analisis data penulis be; sedoman ada Bab III tentang sikap sosial

kompetensi sosial guru ¢

- . '/-r
<

Hidayatul Mubtz

analisis lanjut. Berikut pre “*» [ a®
A. Analisis Data Sikap St “u NISSULA
. il '@ﬁb’-el-ﬁwle ‘

Data sikap sosial pest

e

telah diberikan kepada responden dengan .k;ete;ltuan sebagai berikut :
Nilai masing-masing jawaban alternatif, sebagai berikut :
e Jawaban alternatif (a) dengan skor 3
e Jawaban alternatif (b) dengan skor 2

e Jawaban alternatif (c) dengan skor 1
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19 7 119 4 [21] 38 |[4] 63 2,1
20 2 | 23| 5 | 6] 4 |5] 57 1,9
21 10 | 17 | 3 [30] 34 |3 67 2,2
22 16 | 14 | 0 J48)] 28 [o| 76 2,5
23 17 1 13| 0 |51] 26 |0 77 2,6
24 6 | 19| 5 |18 38 |5]| 351 17
25 17 | 12 | 1 [51] 24 |1 76 2,5
26 9 (19| 2 |27{ 38 |2] 67 22
27 1 [ 19 {10313 [10] 31 1,7
28 8 |16 | 62432 (6] 62 2,1
29 4 | 24 | 48 |2]| 62 2,1
30 19 | .9 18 |2 7 2,6
31 9. 2| 67 22
32 ye ] 65 2,2
33 - 2,3
34 w26
35| o
36| 4 4
37 2,1
38 4 {27 122
39 el ! 2}3
40 23
{ )
Selanjutnya unf at baik, baik
L1 i i
dan cukup baik, penuli g ;’:
\ " A
= JarakPenguku /
Jumlahinter "
Keterangan:
I : lebar interval

R: Jarak pengukuran yaitu nilai tertinggi dikurangi nilai terendah’.

! Sutrisno Hadi,0p. cit,, him 2
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Dari tabel diatas diketahui bahwa: Nilai tertinggi = 79

Nilai terendah = 51
Dengan memasukkan angka tersebut kedalam rumus, maka akan diperoleh

lebar interval sebagai berikut :

I= Jarak Pengukuran (R)
Jumlah Interval

_79,5-50,5

71-80 klasifika: rat haik (
\\ UNISSULA
51-60 klamﬁkasn cukup batk (C)
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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TABEL VII
DISTRIBUSI FREKUENSI DAN PROSENTASE SIKAP SOSIAL PESERTA
DIDIK DI MA HIDAYATUL MUBTADY IN BULUARI SAYUNG DEMAK

TAHUN PELAJARAN 2009/2010
No | Interval | x f fx x Prosentase | Keterangan
1 [ 71-80 | 755 | 11 830,5 5700,25 27.5% Sangat Baik
2 [ 61-70 | 655 |25 | 16375 v 290,25 62,5% Baik
3 | 51-60 55,5 4 22}2.;-" _ 10 % Cukup Baik
y 20 | — 100%
5 - ; ﬂﬂ‘\"‘-
.-"'.-... HHH"
Dari tabel di i i i sikap sosial
P )2 \ Y
sangat baik p: B ': / va yang
| - f
mempunyai s i al 61=70 ; »2% dan
=-3=1 /
siswa yang memﬁ_ > nyak 4 atau
10%. > 5
| J
Berdasarkan talik 1 i dan dengan
Simpangan Baku yaitu s g i | Zad ’ P f
I'|
1. Mean i) /
M= =X
N
Keterangan:

M : Nilai rata-rata
FX : Frekuensi data atau nilai

N : Jumlah Data?

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2005, him.
85
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Adapun rata-rata atau Mean dari data Sikap Sosial Peserta Didik adalah :

_LEX
M= N

2690
40

=67,.25

lakukan di
dalam kelas ketiks
sosial yang baik.
2. Simpangan Bak &g
T\ UNISSULA
SEA e & ebaale
Keterangan : —A

SB : Simpangan Baku
¥x? : Jumlah Deviasi Kuadrat
N :Jumlah Individu®,

Adapun Simpangan Baku dari Sikap sosial peserta didik adalah:

3 Sutrisno Hadi, Metedologi Researcd, Jilid 2, Yogyakarta, Andi Offset, 1993, him. 86
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2
SB= J ZA’,‘ =1/13 013’25 —/326.76875 = 1826,76875

Jadi tabel distribusi frekuensi diatas dapat diketahui nilai sikap sosial peserta
didik MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak, didapatkan siswa yang
mempunyai sikap sosial baik besar simpangan bakunya adalah 1826,76875.

B. Analisis Uji Hepotesis

hipotesis awal atau nihil. (Ho) da ’15"&“” \”& 2). E tes1s nihil dalam

penelitian ini adalah tid anys -c"’#1I o 'SioN mpetensi sosial

signifikansi 5%. \ /
Sementara hipot}a__ 2) yeng [penutis-zjukan dalam’ han ini adalah
adanya perbedaan yang I' Mligﬂ'tﬂilﬂw l‘?‘ / gidah akhlak dan

/
. . — =
sikap sosial peserta didik. Ha ini akan diterima apabila nilai Kai Kuadrat () yang

diperoleh sama dengan atau melebihi taraf signifikan 5%, sedang Ha akan ditolak
apabila nilai Kai Kuadrat (x”) yang diperoleh kurang dari taraf signifikan 5%.

Namun untuk membuktikan apakah hasil pengujian hipotesis itu signifikan atau
tidak, maka diperlukan hipotesis statistik yaitu :

Ho=y%<y% jaditidak ada perubahan sikap sosial
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Ha=y% >%% jadi ada perubahan sikap sosial.
Keterangan :

Ho = Hipotesis Nihil

Ha = Hipotesis Alternatif

Ho=y’<y% jadi nilai hitung lebih kecil dari pada nilai tabel ( nir signifikan)

Ha=1y’ >y’ jadi m'laihitung ~ ari pada nilai tabel ( signifikan)
i i istik | ;-:- \ esis nol. Kemudian untuk

FREKURNSE (NG DIFPROLEADANY

RESPON ‘:‘M I é_i-sz

VINBULUARI'SAYUNG DEMAK

DI MA HIDAYA
TAHUN PELAJARAN 2009/2010
. . . Frekuensi yang | Frekuensi yang diharapkan
Sikap sosial peserta didik diperoleh (fo) (fh)
Mempunyai sikap sosial 11 10
yang sangat baik
Mempunyai sikap sosial baik 25 10
Mempunyai sikap sosial 4 10
cukup baik
Jumlah 40 40
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TABEL IX
KERJA UNTUK MENGERJAKAN KAI KUADRAT
DARI BAHAN DALAM TABEL
- 2
Sikap sosial peserta didik fo /h | fo-fh (;l:’); —q—ff—")
h
Mempunyai sikap §osial yang 1 10 1 1 0.1
sangat baik
Mempunyai sikap sosial baik 25 10 15 225 225
Mempunyai sikap sosial cukup % 36 36
baik .
Jumlah 26,2
Dalam perhitunga 0 dalar abel diatad fkcita Substitusikan dalam
> //
rumus kai kua ../
xZ — E (
Keterangan :
x* : Kai kuadrat

L
UNISSULA

fo : Frekuensi ya 2 mﬂ-l.ggl@ﬁb‘ ',A

fh : Frekuensi yangn he  sebagai pencerminan dari Frekuensi yang
diharapkan dalam populasi.*

Db = db-1

Dengan demikian akan diperoleh:

SRNCLTA R
=L !

* Sutrisno Hadi, Staristik 2, Yogyakarta, Fakultas Psikologi UGM, 1985, him. 317
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Ternyata hasil yang diperoleh dari rumus Kai Kuadrat (") adalah 26,2 dengan
derajat kebebasan (db) 3, yaitu didapat dari db =b — 1= 3 — | = 2, maka taraf

signifikan 5% adalah 5,91 itu berarti hasil yang didapat lebih dari taraf signifikansi
5%.

C. Analisis Lanjutan

hasil %%, lebih bes

2,291 ):

> %. Hal ini

menunjukkan bahwa hipg an hipotesis nol
)\ UNISSULA /
ditolak, artinya ada korelesi H_LLQ,;' @‘%1 N\ |antar lﬁ"' tensi sosial guru

aqidah akhlak, maksudnya semakin-baiic- e e ldah akhlak maka

semakin baik pula sikap sosial peserta didik dan sebaliknya semakin rendah

kompetensi sosial guru agidah akhlak maka semakin rendah pula sikap sosial peserta
didik.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul dan melalui analisis
secara sistematis skripsi yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru

Agidah akhlak Terhadap Sikap Sosial Peserta didik di MA Hidayatul

Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak”, maka dapat diambil kesimpulan

-

-

ditunjukkan & “M MISSUL A /Ay
dan 23 siswa \ Ml@'ﬁbml@

-
3. Kompetensi sosial guru aqidah akhlak dan sikap sosial peserta didik

mempunyai hubungan yang positif dan signifikan, artinya semakin baik
kompetensi sosial guru aqidah akhlak semakin baik pula sikap sosial
peserta didik dan sebaliknya semakin rendah' kompetensi sosial guru
aqidah ahlaq, maka sikap sosial peserta didik akan semakin rendah. Hal ini

dibuktikan dengan koefisien Kai kuadrat (%) hitung 3%, = 26,2 lebih dari

63



64

pada koefisien Kai kuadrat (y°) tabel Pada taraf signifikansi 5 % 3% =
5,991. Jadi x’, lebih besar dari %% pada taraf signifikat 5 % . Sehingga
hipotesis yang diajukan penulis diterima artinya ada pengaruh yang positif
dan signifikan, antara guru aqgidah ahlaq dan sikap sosial peserta didik di
MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak.

B. Saran-Saran
1. Kepala sekolah sedikitnya harus miampu berfungsi sebagai educator,

. /
) —
3. Siswa-siswi MA Hidayatul Mubtadi’in Bulusari Sayung Demak,

diharapkan tetap semangat belajar supaya sikap sosila, peserta didik
semakin baik. Dan sebaiknya tidak tergantung pada guru saja. Siswa
yang kreatif dan progresif tentu mampu mengembangkan dirinya untuk

terus inaju ke depan dan menjadi yang terbaik.
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4. Kepada orang tua haruslah selalu mendukung dan menaruh perhatian
penuh terhadap pendidikan anaknya, bagaimana proses belajar berawal

dari keluarga.

C. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberi kekuatan sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dengan disertai do’a semoga skripsi

UMISSULA
2lol/| ZoRlollusinl
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